BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 . Latar Belakang Masalah

Short Message Services (SMS) merupakan suatu pesan yang dapat diterima dan dikirimkan oleh ponsel melalui layanan operator seluler tertentu baik bersifat CDMA maupun GSM. SMS ini awalnya merupakan fitur yang distandarkan GSM sebagai pesan singkat biasa, namun dalam perkembangannya fitur ini justru diminati oleh masyarakat di dunia sehingga terus dikembangkan sampai saat ini. 

Mengupas masalah telekomonikasi bergerak tak ubahnya kita menelusuri revolusi informasi yang berkembang amat cepat dan penuh inovasi baru. Semakin di ikuti perkembangan selama satu dasawarsa kompetisi telekomunikasi bergerak di indonesia, khususnya, kita semakin diharapkan pada kemudahan untuk berkomunikasi secara praktis, singkat, tanpa batas, hemat, dan sangat bermanfaat.

Salah satunya kita telah cukup lama akrab dengan layanan pesan singkat atau SMS (Short Massage Service), SMS sudah menjadi wahana komunikasi yang murah bagi penggunanya, sekaligus sarana yang efektif untuk berinteraksi dalam wilayah publik. Bagi pelanggan telepon sellular, kegiatan ber-SMS sudah menjadi kebiasaan yang sering dilakukan. Bahkan euforia menggunakan SMS memulai era baru telekomunikasikita: “SMS-aholic”, tahap dimana kita terus kecanduan berinteraksi via SMS karena efektif dan murah.

Perubahan gaya hidup masyarakat yang sangat aktif dan dinamis, ingin dapat dihubungi dan mengubungi di manapun berada, sebagai informasi atau komunikator yag aktif. Pola perubahan ini yang menyebabkan adanya kebutuhan memiliki tepon sellular secara massif. Bukan cuma di kota, orang tua dan hanya pegawai berdasi, melainkan juga hinga pelosok kampung, anak-anak, serta masyarakat level bawah sekalipun merasa perlu memilikiya.

Tak hanya masyarakat berduit saja, bahkan masyarakat level menengah ke bawah tampa menakrabi SMS sebagai kebutuhan. Para pedagang, tukang sayur, petani, buruh semakin lekat dengan kebiasaan mengirim pesan singkat, baik untuk kelancaran usaha mereka ataupun sebagai sarana perhubungan dengan keluarga atau teman dekat mereka, meski sekedar mewartakan kabar dan salam pribadi.

Demikian pula dengan anak-anak, di kota khususnya. Biasanya , untuk sekedar meminta diantar sehabis pulang sekolah atau bermain, mereka melakukan aktivitas SMS kepada orang tua mereka. Bagi remaja, tentu saja sangat beguna. Masa-masa yang di bilang masa produktif bagi remaja, aktivitas saling mengirim SMS adalah kebutuhan info-info yang berguna seputar dunia remaja. Terbilang lagi bagi orang dewasa hinga orang tua. Pokoknya ber-SMS sudah menjadi bagian dari hidup; hidup untuk berkomunikasi di manapun dan kapanpun berada.

Tak hanya itu, presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) pun tak mau ketinggalan memanfaatkan SMS sebagai media mendekatkan diri dengan rakyat melalui aspirasi dan berbagai keluhan masyarakat. SBY ingin membuktikan bahwa kedekatan antara pemerintah dan rakyat tidak terkikis oleh jarak, tetapi sedekat hubungan dan solidaritas seorang pemimpin terhadap rakyatnya dengan menggunakan kecanggihan teknologi inforamasi.

Di sisi lain, telekomunikasi untuk semua belum menyentuh realitas yang membumi di seluruh negeri. Hal ini beragkat dari adanya berjuta-juta penduduk kita yang belum terhubung dalam jejaring telepon. Bagi mereka, masalahnya

1.2. Pokok Masalah

Saat ini hampir semua operator sellular dan fixed wireles berlomba-lomba untuk meraih pelanggan baru baik di wilayah kota pinggiran maupun pelosok desa-desa dengan memperluas jangkauan wilayah (coverage area). Meilih perkembangan jumlah pelanggan yang semakin banyak dan jumlah wilayah yang semakin luas, tentunya juga dibutuhkan jaringan distribusi pemasaran pulsa secara elektronik dinilai sebagai sebuah solusi efektif dan efisien untuk memotong biaya distribusi berantai dan berbagai macam bentuk pemalsuan voucher serta produksi yang tinggi. Dari ilustrasi si atas, maka dapat di simpulkan bahwa bisnis voucher electrik ke depan sangat cerah dan menjanjikan. Apalagi provider secara perlahan akan memperkecil prosentase voucher fisik untuk di gantikan dengan voucher electrik. Konsumen akan selalu datang secara periodik untuk menggisi pulsa. Untuk menjaga supaya konsumen selalu melakukan recorder, maka kecepatan, kelengkapan, ketersediaan stok pulsa dan kapasitas status transaksi akan menjadi hal yang sangat penting. Dan itu semua menjadi misi dari Flash Evocher dalam memenuhi kebutuhan kepuasan pelanggan.

Permasalahan yang mendasari penulisan skripsi ini merupakan penigkatan pelayanan kepada konsumen.Sofware inofatif untuk memberikan layanan isi ulang pulsa dan kirim dan terima SMS, SMS melalui ponsel ssecara langsung. Untuk menekan biyaya, maka kartu yang dipakai untuk transaksi dibatasi hanya AS, XL (Xplore,Bebas,Jempol) dan Im3.

perangkat ini sangat cocok untuk melengkapi layanan Wartel, mini market, hotel, atau lokasi-lokasi strategis seperti : Mall, rumah sakit, terminal, stasiun, bandara, atau tempat-tempat wisata/hiburan.

Pada penyusunan skripsi ini akan dibutuhkan sebuah aplikasi yang berjudul “Engine Electric Voucher” untuk distributor atau dialer pulsa elecrik dalam melakukan transaksi pengisian pulsa electrik.

1.3. Maksud


Adapun maksud dari penulisan skripsi ini, agar nantinya retailer pulsa dapat menigkatkan pelayanan terhadap para pengguna Handphone dalam melakukan isi ulang pulsa.

1.4. Tujuan


Pelayanan yang lebih dan kecepatan dalam melakukan transaksi terhadap pelangan diharapkan dapat menigkatkan jumlah pelanggan dan keuntungan dalam berbisnis serta menekan kesalahan dalam melakukan transaksi.

1.5. Batasan Masalah.


Batasan masalah ini dimaksudkan untuk lebih memfokuskan pada masalah-masalah apa saja yang di bahas pada skripsi ini. Adapun permasalahan yang diangkat dalam skripsi dirumuskan sebagai berikut :

1. Sebelum melakukan transaksi terlebih dahulu melakukan register ke paramount sellular.

2. Guna menekan biaya operasional, maka kartu yang dipakai bertransaksi antara lain AS dengan tujuan SMSC AS, XL dengan tujuan SMSC XL dan IM3 dengan tujuan SMSC IM3.

3. Evoucher menyediakan semua jenis voucher elektrik yang berlaku di Indonesia, seperti Simpati, AS, XL jempol, XL bebas, mentari, IM3, Starne, Flexi, Fren dan Esia.

4. Nilai nominal pulsa electrik sesuai dengan ketersediaan masing-masing operator.

1.6. Sistematik Penulisan


Adapun sistem penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir adalah sebagai berikut.

BAB 1 PENDAHULUAN

Berisi tentang ltar belakang, maksud dan tujuan, pebahasan masalah, dan sistematik penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai gambaran umum “Engine electric voucher”, yang berupa jenis pelayanan, konsep sistem manajemen basis data, serta sistem pendukung berupa perangkat keras dan sistem perangkat lunak.

BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang sistem pengolahan data, diagram alir data, struktur tabel yang digunakan, relasi tabel serta penjelasan, diagram alir sistem dan penjelasan, perancangan masukan yang digunakan dan perancangan keluaran.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENULISAN

Bab ini membahas tentang pemilihan bahasa pemrograman, spesipikasi program yang berisi unit-unit yang digunakan untuk membangun program serta penggalan kode program yang digunakan.

BAB V PENUTUP


Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan yang telah di sajikan







